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ABSTRAK  Elemen kunci dalam meningkatkan kualitas pemeliharaan perpustakaan modern adalah 

sistem informasi perpustakaan yang efisien dan mudah diakses. Penelitian ini melihat 

bagaimana sistem informasi perpustakaan berbasis web dibuat dan dioperasikan, dengan 

tujuan meningkatkan aksesibilitas pengguna dan efektivitas pengelolaan sumber daya 

perpustakaan. Sebuah sistem dikembangkan untuk memudahkan pengguna mencari, 

mengakses, dan berinteraksi dengan konten proyek tertentu melalui browser web yang 

banyak digunakan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode RAD. Metode 

RAD merupakan salah satu metode yang berfungsi untuk membuat dan mengambangkan 

aplikasi cepat, sehingga dapat menghasilkan suatu aplikasi ataupun sistem berbasis web yang 

memiliki iterasi dan pembaruan software yang lebih cepat. Penelitian ini membahas 

pemodelan data, penggunaan antarmuka, pengguna yang intuitif, dan integrasi teknologi 

terkini ke dalam sistem pemrosesan informasi. Hasil dari penelitian ini, dapat mempermudah 

para pengguna dalam mengakses sistem informasi online perpustakaan, yang juga 

memungkinkan staf perpustakaan mengelola sumber dayanya dengan lebih efektif. 

Penelitian ini memberikan informasi penting mengenai pentingnya teknologi berbasis web 

dalam memodernisasi perpustakaan dan memberikan manfaat yang lebih besar kepada 

pengguna serta efisiensi manajemen sumber daya perpustakaan. 
   

Kata Kunci  Perpustakaan, RAD (Rapid Application Development), Sistem Informasi 
    

    

AFILIASI    
Program Studi  1-7)Informatika, Fakultas Ilmu Komputer 

Nama Institusi  1-7)Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 

Alamat Institusi  1-7)Jl. Raya Perjuangan, Marga Mulya, Bekasi Utara, Jawa Barat - 17121 
    

    

KORESPONDENSI    
Penulis  R Wisnu Prio Pamungkas 

Email  wisnu.prio@dsn.ubharajaya.ac.id 
    

    

LICENSE  

 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 

International License. 
    

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

https://ejournal-ibik57.ac.id/index.php/junsibi
https://ejournal-ibik57.ac.id/index.php/junsibi
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1606353577
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1606353313
https://pddikti.kemdikbud.go.id/data_prodi/N0EyMDI3RUQtMDA5Ri00MjRGLUFEOTUtMkY1MEQ2MzQwMUU5/20202
https://www.ibi-k57.ac.id/
https://ejournal-ibik57.ac.id/index.php/junsibi/issue/view/62
https://doi.org/10.55122/junsibi.v5i1.1078
mailto:wisnu.prio@dsn.ubharajaya.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


24 / 29 |  1)Milda Nabilah Al-hamaz,  2)A’idah Afifah Hafshah,  3)Meliana Nur Ramah,  4)Putri Ayu Sejati,  5)Risky Pujianto,  
6)Vena Mutiara Syva,  7)R Wisnu Prio Pamungkas 

I. PENDAHULUAN 

Perpustakaan merupakan salah satu bagian dari pembelajaran dalam pendidikan yang pastinya 

mempunyai peranan yang penting dalam menambah wawasan setiap orang. Menurut Ibrahim Bafadal, 

Perpustakaan adalah suatu lembaga atau badan tertentu yang mengelola buku-buku atau berupa bahan pustaka 

lainnya maupun selain buku seperti surat kabar, majalah dan lain sebagainya yang disusun, disimpan dan diatur 

secara teratur menurut sistem sehingga memudahkan pembaca untuk mencari sebuah buku yang diinginkan 

dan dapat digunakan oleh setiap pemakainya sebagai sumber informasi [1]. Perpustakaan sebagai jantung 

pengetahuan dalam masyarakat, telah mengalami transformasi signifikan dalam beberapa dekade terakhir. 

Peran perpustakaan tidak lagi terbatas pada penyediaan koleksi buku cetak tradisional, tetapi juga mencakup 

sumber daya digital, akses internet, dan berbagai layanan pendukung lainnya. Dalam era digital ini, keberadaan 

dan relevansi perpustakaan sangat bergantung pada kemampuannya untuk mengikuti perkembangan teknologi 

informasi. Sistem informasi perpustakaan (SIP) adalah tulang punggung operasional perpustakaan modern. 

Mereka tidak hanya digunakan untuk mengelola koleksi perpustakaan, tetapi juga untuk memberikan akses 

mudah kepada pengguna dan membantu petugas perpustakaan dalam manajemen sumber daya. Pengguna 

perpustakaan mulai dari mahasiswa, peneliti, hingga masyarakat umum, semakin mengharapkan pengalaman 

yang lebih praktis dan terhubung dengan sumber daya perpustakaan. Tata Kelola pelaksanaan sebuah 

perpustakaan juga akan diperlukan sama halnya seperti pada Tata Kelola Perguruan Tinggi [2], sistem 

informasi perpustakaan berbasis web telah muncul sebagai solusi yang menjanjikan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menciptakan suatu sistem informasi berbasis web yang dapat memudahkan pengelolaan dan 

pelaksanaan proses penyimpanan data secara sederhana, cepat, aman dan teratur sehingga dapat ditemukan 

data yang diinginkan. Sama halnya dengan Mengukur kepuasan Mahasiswa terhadap Sistem Informasi 

Akademik yang dapat diukur menggunakan maturity level ITIL [3], kepuasan terhadap aplikasi perpustakaan 

berbasis web kedepannya juga dapat diukur lebih lanjut. 

Dengan menggabungkan keunggulan teknologi web dengan fungsi dasar sistem informasi perpustakaan, 

menciptakan lingkungan yang memungkinkan pengguna untuk mencari, mengakses, dan berinteraksi dengan 

koleksi perpustakaan dari mana saja dan kapan saja. Sehingga dapat diperolehnya kemudahan bagi para 

pembaca dalam mengakses buku yang ingin dicari, kemudahan untuk para petugas perpustakaan dalam 

mengelola data-data dan memudahkan dalam memelihara buku-buku yang terdapat di perpustakaan. Sistem 

informasi berbasis web tentunya memberikan kemudahan bagi penggunanya untuk mengakses dimanah saja 

dan kapan saja tanpa harus datang langsung ke perpustakaan. 

Namun, masih banyak perpustakaan yang masih menggunakan sistem manual, yang berarti sistem dapat 

mengalami kesalahan dalam mengolah dan menyimpan data-datanya. Seperti, kesalahan yang dilakukan oleh 

petugas atau pembaca pada proses peminjaman buku, pengembalian, pencatatan, penyimpanan, dan penataan 

buku [4]. Metode yang masih secara manual seperti itu, dapat mempersulit dalam proses pinjaman meminjam. 

Peminjam masih mencari buku di setiap rak secara manual, hal itu bukan cara yang efisien untuk mencari 

buku. Namun, permasalahan tersebut bisa diatasi dengan alat yang bisa membaca dan mengirim ke komputer 

bernama Barcode Reader atau Scanner Barcode, contoh dimana saat peminjam meminjam buku dan untuk 

meng-input data petugas hanya melalukan scanner pada barcode buku yang tersedia. 

 

II. METODE PENELITIAN 

RAD (Rapid Application Development) atau dalam bahasa Indonesia adalah “Pengembangan Aplikasi 

Cepat”. RAD adalah rancangan alur  siklus  hidup  yang  dirancang  untuk memungkinkan pengembangan 

yang perancangannya lebih cepat dan memberikan kualitas yang jauh lebih baik dibandingkan hasil yang 

dicapai dalam siklus tradisional [5]. 
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Gambar 1. Tahapan RAD 

Tahapan-tahapan dalam proses RAD yang ditunjukkan pada Gambar 1 yaitu: 

1) Perencanaan kebutuhan 

Pada tahap ini user dan developer melakukan diskusi untuk merencanakan dan memahami kebutuhan 

bisnis secara mendalam sebelum memulai Project. Hasil analisis didapat kebutuhan sebagai berikut: 

a. User admin: melakukan login dan logout, mengelola data anggota, mengolah data buku, mengolah 

data peminjaman dan pengembalian buku, dan mengolah denda keterlambatan pengembalian buku. 

b. User pengguna: melakukan login dan logout, mengolah data diri, mencari buku, meminjam buku, 

mencetak kartu anggota, dan bayar denda keterlambatan pengembalian buku. 

2) Desain sistem 

Selanjutnya merupakan membuat desain proses pemrograman dan desain bisnis untuk data yang 

diambil, dan memodelkannya untuk membantu menjelaskan gambaran Project yang dibuat. Pada tahap 

ini keaktifan user sangat dibutuhkan untuk menentukan desain yang sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhan user [6]. 

3) Proses pengembangan 

Setelah mengetahui desain seperti apa yang ingin dibuat, developer mempraktikkan desain yang telah 

disiapkan sebelumnya. Pada tahap ini kami mencoba membangun database dan mengompilasi kode 

untuk membuat sistem. Proses ini terus diulang sampai user merasa puas baik dalam fitur, fungsi, 

interface, dan keseluruhan aspek yang dibuat. 

4) Implementasi atau penyelesaian produk 

Tahap mencoba sistem yang akan dibuat setelah kode dan desain Project dimasukkan, dengan 

menggunakan HTML dan PHP, untuk desainnya menggunakan CSS, untuk database menggunakan 

MySql/XAMPP, dan untuk tools menggunakan Visual Studio Code. Developer melakukan optimasi 

untuk stabilnya Project yang dibuat. Tahap ini merupakan langkah terakhir sebelum menyerahkan 

Project ke user atau klien. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemanfaatan aplikasi perpustakaan online memungkinkan pengelola perpustakaan dalam melakukan 

operasional pengelolaan data digital, termasuk pendaftaran, peminjaman, dan pengembalian buku. Sistem 

informasi perpustakaan mampu memberikan informasi secara cepat dan akurat. Pencarian secara real-time 

dapat dilakukan berdasarkan nama penulis, judul, tahun penerbitan, dan kode karya. 

 

3.1. Rancangan Use Case 

Diagram use case menjadi dasar implementasi program. Diagram use case menunjukkan cara kerja 

aplikasi perangkat lunak. Cara satu atau lebih aktor berinteraksi dengan aplikasi yang dibangun dijelaskan 

dalam sebuah use case [7]. Staf dan anggota bertindak sebagai aktor dalam diagram use case. Aktor saling 

berinteraksi dalam sistem informasi perpustakaan. Diagram berikut menunjukkan bagaimana aktor dan fungsi 

bekerja sama untuk memenuhi kebutuhan kita. 
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Gambar 2. Rancangan Use Case 

 

3.2. Rancangan Class Diagram 

Class diagram merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model 

desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan aturan-aturan dan tanggung jawab entitas yang menentukan 

perilaku sistem [8]. Class diagram menjelaskan mengenai kelas dan atribut apa saja yang terbentuk beserta 

dengan relasinya. Kelas-kelas yang terbentuk adalah login, buku, rak, kategori, pinjam, denda, dan biaya denda. 

 
Gambar 3. Rancangan Class Diagram 
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3.3. Rancangan Sistem 

1) Visualisasi Halaman Login 

Halaman login ini tersedia untuk semua orang, termasuk admin dan user yang sudah terdaftar di 

perpustakaan umum, hanya admin yang memiliki hak akses. 

 
Gambar 4. Halaman Login 

2) Visualisasi Halaman Data Pengguna 

Hanya admin yang dapat mengakses halaman data pengguna. Halaman ini berisi daftar anggota 

yang telah terdaftar, yang dapat ditambahkan, diubah, dan dilengkapi dengan foto, cetak kartu, 

pencarian anggota, dan penghapusan anggota [7]. 

 
Gambar 5. Halaman Data Pengguna 

3) Visualisasi Halaman Data Perpustakaan 

Halaman Data Perpustakaan berisi daftar buku yang ada di perpustakaan saat ini, yang dapat 

dipinjam oleh pengunjung. Namun, hanya administrator yang mempunyai kemampuan untuk 

mengubah daftar buku baru, kategori buku, pengaturan kotak buku, detail pekerjaan, dan 

penghapusan pekerjaan. 
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Gambar 6. Halaman Data Perpustakaan 

4) Visualisasi Halaman Transaksi 

Semua transaksi yang terkait dengan peminjaman dan pelunasan buku ditampilkan di halaman 

operasi. Termasuk di dalamnya adalah rincian orang yang meminjamkan pinjaman, judul-judul 

buku dan sanksi atas keterlambatan atau kehilangan buku.   

 
Gambar 7. Halaman Transaksi 

5) Visualisasi Halaman Denda 

Hanya admin yang dapat mengakses halaman denda. Halaman ini berisi harga denda yang akan 

dibayarkan jika peminjaman buku mengembalikan bukunya terlambat. Ini juga memiliki fitur untuk 

menambah harga, mengedit, menghapus, dan mencari. 

 
Gambar 8. Halaman Denda 
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IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terkait pengembangan dan implementasi sistem informasi berbasis web 

pada perpustakaan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan solusi berbasis web dapat membuat pengelolaan 

perpustakaan menjadi lebih efisien khususnya bagi anggota dan pegawai perpustakaan. Tujuan utama 

pengembangan dan penerapan sistem informasi online di perpustakaan adalah untuk meningkatkan efisiensi 

dan ketersediaan pemilihan dan pengelolaan sumber daya perpustakaan, sehingga meningkatkan kepuasan 

pengunjung dan pengelolaan koleksi perpustakaan. Selain itu, pemanfaatan teknologi online dalam 

modernisasi perpustakaan  dapat memberikan layanan yang lebih baik kepada pengunjung dan membuat 

pengelolaan menjadi lebih efisien. Oleh karena itu, sistem berbasis web dianggap sebagai tambahan yang 

berharga bagi manajemen perpustakaan. 

Berdasarkan simpulan di atas dan yang telah dibuat oleh penulis, dapat disarankan dalam pengembangan 

aplikasi perpustakaan dengan menggunakan RAD dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan 

fitur live chat yang memungkinkan komunikasi antara pengunjung dan staf perpustakaan. Lakukan evaluasi 

rutin untuk mengevaluasi keefektifan sistem dan lakukan pembaruan berkala untuk memastikan sistem tetap 

relevan dan berkinerja tinggi. Sehingga akan menjadikan aplikasi tersebut lebih efektif dan memberikan 

kepuasan pada pengguna dalam pemanfaatannya. Ke depannya kepuasan pengguna akan dapat dilakukan 

dalam menilai pemanfaatan aplikasi perpustakaan berbasis web ini. 
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